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ABSTRAK

Pada umumnya setiap proses dalam suatu pelaksanaan yang ada di Indonesia
didasarkan pada peraturan serta perundang-undangan yang berlaku di dalam suatu
Negara tidak terkecuali di Indonesia.Udang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 adalah Sumber Hukum utama yang berlaku setelah
Pancasila.dengan berlandaskan Undang-Undang Dasar Tahun 1945, maka pemerintah
membentuk suatu Undang-Undang dan Peraturan mengenai dasar hukum
Pemasyarakatan dan Pembebasan Bersyarat. setiap kejahatan merupakan suatu
penyimpangan sosial yang sering terjadi didalam kehidupan bermasyarakat. Negara
Indonesia merupakan Negara yang memiliki tingkat kejahatan yang sangat tinggi,
terlebih disetiap wilayah tertentu. Para pelaku kejatahan di sebut dengan narapidana,
yang telah divonis oleh hakim dan dijatuhi hukuman sesuai dengan tindak kejahatan
nya dan serta ditempatkan didalam suatu lembaga yang disebut dengan Lembaga
Pemasyarakatan, guna untuk mendapatkan pengawasan serta didikan dan arahan
untuk menjalani masa tahanan nya dan memiliki kepribadian dan ahklak yang baik
setelah mereka keluar atau bebas. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah atau
penguasa bagi para pelaku tindak kejahatan adalah dengan cara memberikan
keringanan masa tahanan atau yang disebut dengan Pembebasan bersyarat, dimana
pelaksaan tersebut harus dijalani para narapidana yang telah melewati 2/3 masa
tahanan dan masa pembinaan sikap dan tingkah laku didalam lembaga
pemasyarakatan tersebut.

Kata kunci: Tindak pidana,narapidana, lembaga pemasyarakatan, pembebesan
beryarat, peraturan Perundang-undangan.



ABSTRACT

In general, every process in an implementation that exists in Indonesia Based on
existing regulations that are valid in a country is no exception in Indonesia. The 1945
Constitution of the Republic of Indonesia is a source of law in accordance with the
Pancasila. Based on the 1945 Constitution, the government makes laws and
regulations concerning the legal basis for correctional and parole. Every crime is a
social deviation that often occurs in community life. Indonesia is a country that has a
very high level of territory, before any particular region. Defenders of crime were
summoned by inmates, who had been convicted by judges and sentenced according to
their considerations and also related to the institution called the Public Institution, to
obtain support and education and direction for the purposes of suppression and
assignment of good ahklak after they left or free. One of the efforts made by the
government or the authorities for the perpetrators of crime is by giving prisoners
relief or the so-called parole, where the implementation must be carried out by
prisoners who have gone through two-thirds of their detention period and the period
of relationship building and behavior in the correctional facility.

Keywords: Criminal acts, prisoners, correctional institutions, conditional release,
legislation.
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